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ABSTRAK

Nama: Rizki Mujib Takrim, NIM: 211320015, Judul Skripsi:
Makna As-Sihar dalam Al-Qur’an (Analisis Semiotika Charles Sanders
Pierce). Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Adab,
UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1446H/2025 M.

Latar belakang penelitian ini ialah adanya perbedaan, dalam sudut
pandang bahasa arab khususnya Al-Qur’an, sihir atau As-Sizr memiliki
makna yang beragam tergantung bagaimana konteks turunnya ayat.
Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce.
Teori segitiga Triadic Peirce mempertimbangkan Ground atau latar belakang
pemahaman dalam memahami interpretasi suatu tanda.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui klasifikasi kata As-Siir
dalam Al-Qur’an dan mengetahui makna kata As-Sikr dalam Al-Qur’an
dengan perspektif Semiotika Charles Sanders Peirce. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan metode riset kepustakaan (Library
Research). Analisis yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif
analisis, yakni menggambarkan dan menguraikan data-data penafsiran Al-
Qur’an menggunakan analisis Semiotika Charles Sanders Peirce. Pada
penelitian ini dibagi beberapa tahapan, yakni mengumpulkan ayat Al-Qur’an
yang memiliki term As-Sikr, mengklasifikasikan ayat berdasarkan agensinya,
mengungkapkan redaksi dan konteks kata As-Siir  (Firstness),
mengungkapkan makna kata As-Siir dalam penafsiran  Al-Qur’an
(Thirdness).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kata As-Sikr memiliki
beberapa Kklasifikasi, dari derivasi dan agensi. Dalam Al-Qur’an kata As-Siir
disebut dengan enam derivasi, yakni isim fa'il sulasi mujarrad (Sahir), isim
maf"il sulasi mujarrad (Mashuur), isim maf il wazan fa’ala (Musahhar),
isim sigat Ashar, isim sigat Sahhar, isim sigat sikr, fi’il madr sulasi mujarrad
(Sanara), fi'il mudari® sulasi mujarrad (Tasharu dan Tusharu). Dari
agensinya, kata As-Sizr memiliki dua sisi, yakni agensi orang beriman dan
agensi orang kafir. Agensi orang beriman yakni kata As-Sikr yang
disebutkan oleh Nabi yang dikisahkan dalam Al-Qur’an atau Allah berfirman
langsung. Agensi orang kafir yakni kata As-Sikr yang disebutkan oleh orang
kafir yang dikisahkan oleh Al-Qur’an. Berdasarkan pada diskusi Q.S. Al-
Bagarah: 102 dan Q.S. Al-Mudassir: 24 dari perspektif Peirce, penelitian ini
menemukan bahwa bagi orang beriman iman dan takwa kepada Allah lebih
penting dari pada mempelajari sihir, yang berpotensi mendatangkan siksa.
Sementara itu, ditemukan penemuan lain bahwa orang kafir yang
menganggap Al-Qur’an adalah sihir didasarkan pada kesombongan dan
ketidakmampuan mereka menandingi mukjizat Al-Qur’an.



ABSTRACT

Name: Rizki Mujib Takrim, NIM: 211320015. Thesis Title: The
Meaning of As-Siir in the Qur'an (Charles Sanders Peirce's Semiotic
Analysis Study). Quran and Tafsir Study Program, Faculty of Ushuluddin
and Adab, Sultan Maulana Hasanuddin State Islamic University Banten,
2025 M / 1446 H.

The background of this research is that there are differences of opinion
about the definition of magic, from the point of view of the Arabic language,
especially the Qur'an, magic or As-Sikr has various meanings depending on
the context of the verse. This study uses Charles Sanders Peirce's semiotic
approach. Peirce's Triadic triangle theory considers the ground or
background of understanding in understanding the interpretation of a sign.

This study aims to find out the classification of the word As-Siir in
the Qur'an and find out the meaning of the word As-Si/r in the Qur'an with
the perspective of Charles Sanders Peirce's Semiotics. This research uses
qualitative research with the Library Research method. The analysis used in
this study is descriptive analysis, which describes the data of interpretation
of the Qur'an using Charles Sanders Peirce's Semiotic analysis. In this study,
it is divided into several stages, namely collecting verses of the Qur'an that
have the term As-Sijr, classifying verses based on their agency, revealing the
redaction and context of the word As-Sikr (Firstness), revealing the meaning
of the word As-SiZr in the interpretation of the Qur'an (Thirdness).

The results of this study show that the word As-Siir has several
classifications, from derivation and agency. In the Qur'an, the word As-SiAr
is referred to as having six derivations, namely isim fa'il sulasi mujarrad
(Sahir), isim maffal sulasi mujarrad (Mashuur), isim maf'ul wazan fa'ala
(Musahhar), isim sigat Ashar, isim sigat Sahhar, isim sigat Sihr, fi'il madr
sulasi mujarrad (Sahkara), fi'il mudari’ sulasi mujarrad (Taskaru and
Tusharu). From its agency, As-Sikr said it has two sides, namely the agency
of the believers and the agency of the disbelievers. The agency of the
believers is the word As-Siir mentioned by the Prophet which is narrated in
the Qur'an or Allah speaks directly. The agency of the disbelievers is the
word As-Sir mentioned by the disbelievers narrated by the Qur'an. Based on
the discussion of Q.S. Al-Bagarah: 102 and Q.S. Al-Mudassir: 24 from
Peirce’s perspective, this study found that for believers faith and piety
towards Allah are more important than learning magic, which has the
potential to bring punishment. Meanwhile, another discovery was found that
the disbelievers who considered the Qur'an to be magic were based on their
arrogance and inability to match the miracles of the Qur'an.



PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
Ba B Be
<
R Ta T Te
(]
& Sa § es (dengan titik di atas)
Jim J Je
c
Ha h ha (dengan titik di
- bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)




Ra r Er
D)
. Zai z Zet
)
Sin S Es
J
. Syin S es dan ye
b y y y!
Sad S es (dengan titik di
o bawah)
. Dad d de (dengan titik di
o bawah)
1 Ta t te (dengan titik di
bawah)
5 Za V4 zet (dengan titik di
bawah)
"ain koma terbalik (di atas)
C
. Gain g Ge
C
3 Qaf q Ki
5| Kaf k Ka
am
J L I El
Mim m Em
¢
o Nun n En
Wau w We
I
A Ha h Ha




Hamzah ‘ Apostrof

Ya y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
. Kasrah i |
> Dammah u U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

6 Fathah dan ya Ai adanu

Vi




Fathah dan Au adanu

Gt

wau
Contoh:

- X kataba

- J=  faala

- o suila

- S kaifa

- 335 haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
e Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
& Kasrah dan ya I i dan garis di atas
“; Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- J6 qal
- &~ rama
- 8 qgila
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- jj—é-’ yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Contoh:

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

- JubY i%%  raudah al-atfal/raudahtul atfal

20 s, ° _ _
- 5% &) al-madinah al-munawwarah/al-madinatul

munawwarah

- kb talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:
- )% nazzala

- 5 al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J\, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- U9 arrajulu

- A3 al-galamu
- 2330l asy-syamsu



Jodu
G. Hamzah

al-jalalu

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa

alif.

Contoh:

£33

3]

ta’khuzu
syai’un
an-nau’u

inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:
- Gy 2 34 & o\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- Lless 5 BEE A e Bismillahi majreha wa mursaha



I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
Contoh:
- G o 8 ad Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- e RSl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- e )}49 Al Allaghu gafurun rahtm

Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jamT an

Xi



J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.
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